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ABSTRAK

HUBUNGAN LINGKUNGAN AKADEMIS DI SEKOLAH DENGAN
PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN
SISWA KELAS 111 SD NEGERI 1 KALIBALAU KENCANA
BANDAR LAMPUNG TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Oleh

Nayank Ragilia

Masalah dalam penelitian ini adalah prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan
siswa yang masih di bawah KKM yang telah ditentukan sekolah yaitu 70 dan
lingkungan akademis di sekolah yang kurang mendukung proses pembelajaran.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan lingkungan
akademis di sekolah dengan prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa
kelas Il SD Negeri 1 Kalibalau Kencana Bandar Lampung tahun pelajaran
2015/2016.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Il SD
Negeri 1 Kalibalau Kencana. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
random sampling. Sehingga, sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 52
siswa kelas 11l SD Negeri 1 Kalibalau Kencana. Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah lingkungan akademis di sekolah (X) sedangkan variabel terikatnya
adalah prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa (Y). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi dan angket.

Hasil dari teknik analisis data yang menggunakan rumus korelasi product moment
diperoleh r hitung= 0,324. Selain itu, tp;tyng lebih besar dari t;qpe; atau 2,559 >
2,008 sehingga, Ho ditolak dan H, yang menunjukkan ada hubungan antara
lingkungan akademis di sekolah dengan prestasi belajar Pendidikan
Kewarganegaraan siswa kelas 11l SD Negeri 1 Kalibalau Kencana Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016 diterima.

Kata kunci: Lingkungan Akademis di Sekolah, Prestasi Belajar Pendidikan
Kewarganegaraan.



HUBUNGAN LINGKUNGAN AKADEMIS DI SEKOLAH DENGAN
PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN
SISWA KELAS |11 SD NEGERI 1 KALIBALAU KENCANA
BANDAR LAMPUNG TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Oleh

NAYANK RAGILIA

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA PENDIDIKAN

Pada
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Jurusan lImu Pendidikan
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Lampung

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2016



Judul Skripsi : HUBUNGAN LINGKUNGAN AKADEMIS DI
SEKOLAH DENGAN PRESTASI BELAJAR
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN SISWA
KELAS III SD NEGERI 1 KALIBALAU KENCANA
BANDAR LAMPUNG TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Nama Mahasiswa : q\@yank (l@giﬁa
No. Pokok Mahasiswa : 1213053077

Program Studi : S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Fakultas : Keguruan dan [Imu Pendidikan

1. Komisi Pembimbing ;

- "\ W/ ”
Pembimbing I m—Pembimbing 11
Drs. Nazaruddin Wahab, M.Pd. rs. Baharuddin Risyak, M.Pd.
NIP 19520717 197903 1 021 NIP 19510507 198103 1 002

2. Ketua Jurusan Ilmu Pendidikan

7
Dr. Riswanti Rini, M.Si.
NIP 19600328 198603 2 002



U LA LA Rl A

-~
o7

-\ Ty

S 7]

TEIRY,
NP

Y raz weo)
» A3 KESY |

MENGESAHKAN

1. Tim Penguji

Ketua : Drs. Nazaruddin Wahab, M.Pd.

Sekretaris : Drs. Baharuddin Risyak, M.Pd.

el
|
-
b

A e :
Penguji Utama  : Dirs, Syaifuddin Latif, M.Pd.

Dekan Fakultas Kegiiruan dan Ilmu Pendidikan _

r. &

PENOY

Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 15 Maret 2016

s csarnnncsdfibofidBecesennne



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah:

Nama : Nayank Ragilia

NPM : 1213053077

Fakultas/ Jurusan : FKIP/ Ilmu Pendidikan

Program studi : PGSD

Alamat : JI. P. Antasari Perum Bukit Kencana Blok P8B
Kedamaian, Bandar Lampung

Menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan
untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan 'l:inggi, dan sepanjang
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau
diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang tertulis diacu dalam naskah ini dan
disebut dalam daftar pustaka. ‘

Bandar Lampung, = Maret 2016
- Yang Menyatakan

Nayank Ragilia
NPM. 1213053077

vi



RIWAYAT HIDUP

Nayank Ragilia lahir di Bandar Lampung tanggal 30 Januari

1993, anak keempat dari empat bersaudara buah hati pasangan

e AN
%‘Q“g Bapak Djarwo Sulistiyono (Alm) dan Ibu Rotimah Dhanik,
m S.Pd.

Penulis mengawali pendidikan formal di TK Pajajaran Bandar
Lampung pada tahun 1998 hingga tahun 1999. Penulis melanjutkan pendidikan di
SD Negeri 1 Kalibalau Kencana Bandar Lampung pada tahun 1999 hingga tahun
2005. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 4 Bandar
Lampung pada tahun 2005 hingga tahun 2008. Selanjutnya penulis melanjutkan
pendidikan di SMA Negeri 1 Bandar Lampung pada tahun 2008 hingga tahun
2011. Lalu penulis melanjutkan pendidikan D1 di LBI Bandar Lampung selama
satu tahun. Pada tahun 2012 penulis diterima sebagai mahasiswa Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Universitas Lampung melalui jalur Seleksi Nasional Mahasiswa

Perguruan Tinggi Nasional (SNMPTN) Tertulis.

Pada semester tujuh, penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di desa
Purawiwitan Kecamatan Kebun Tebu Kabupaten Lampung Barat dan
melaksanakan Program Pengalaman Lapangan (PPL) di SD Negeri 1

Purawiwitan.

vii



PERSEMBAHAN

Dengan mengucap puji syukur atas kehadirat Allah SWT, Skripsi sederhanaku ini
kupersembahkan untuk kedua orang tuaku tercinta yang selalu menyayangiku

dan selalu mendo 'akan keberhasilanku demi tercapainya cita-citaku.

Para Guru dan Dosen yang telah berjasa memberikan bimbingan dan ilmu yang

sangat berharga melalui ketulusan dan kesabaran.

Semua Sahabat yang begitu tulus menyayangiku dengan segala kekuranganku.

Almamater tercinta Universitas Lampung.

viii



MOTO

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.
Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan),
bekerja keras (untuk urusan yang lain)

(Q.S Al-Insyirah 6-7)

Selalu bersemangat dalam melakukan hal-hal yang baik
untuk mendapatkan hasil yang baik pula
(Penulis)

Jangan pernah berhenti untuk berdoa, mencoba dan berusaha
walaupun mengalami kegagalan
(Penulis)



SANWACANA

Puji syukur kehadirat Allah SWT Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang
yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menye-
lesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Hubungan Lingkungan Akademis
di Sekolah dengan Prestasi Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Siswa
Kelas 111 SD Negeri 1 Kalibalau Kencana Bandar Lampung Tahun Pelajaran

2015/2016”.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa terselesaikannya skripsi ini tidak terlepas

dari bantuan berbagai pihak.Untuk itu penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. Kepada kedua orangtuaku, Ibu Rotimah Dhanik, S.Pd., dan Almarhum Bapak
Djarwo Sulistiyono, terima kasih atas do’a dan kasih sayang serta dukungan
motivasi yang telah diberikan sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi
ini.

2. Bapak Dr. H. Muhammad Fuad, M.Hum., selaku Dekan FKIP Universitas
Lampung beserta staff dan jajarannya yang telah memberikan bantuan kepada
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

3. Ibu Dr. Riswanti Rini, M.Si., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Ilimu
Pendidikan FKIP Universitas Lampung telah memberikan pengarahan dan

bantuan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.



10.

11.

12.

Bapak Drs. Maman Surahman, M.Pd., selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar FKIP Universitas Lampung.

Bapak Drs. Nazaruddin Wahab, M.Pd., selaku Pembimbing | dan Ketua
Penguji sekaligus Pembimbing Akademik atas kesediaannya memberikan
bimbingan, motivasi, ilmu yang berharga, saran, dan Kkritik baik selama
penyusunan skripsi sehingga skripsi ini menjadi lebih baik.

Bapak Drs. Baharuddin Risyak, M.Pd., selaku Pembimbing Il dan Sekretaris
Penguji atas kesediaannya memberikan bimbingan, motivasi, ilmu yang
berharga, saran, dan kritik baik selama penyusunan skripsi sehingga skripsi ini
menjadi lebih baik.

Bapak Drs. Syaifuddin Latif, M.Pd., selaku Pembahas dan Penguji Utama
yang telah memberikan motivasi, ilmu yang berharga, kritik dan saran kepada
penulis.

Bapak dan Ibu Dosen serta Staff Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan yang telah memberikan bekal ilmu
pengetahuan, motivasi, dan pandangan hidup yang baik kepada penulis.

Ibu Hj.Nurjannah, S.Pd., selaku Kepala SD Negeri 1 Kalibalau Kencana
Bandar Lampung yang telah memberikan izin dan bantuan selama penelitian.
Guru wali kelas 111 A, 11l B, 1l C serta para staff SD Negeri 1 Kalibalau
Kencana Bandar Lampung.

Kakak-kakakku yang selalu memberikan motivasi dan semangatnya yaitu Yuk
Clara Tridiana, S.ST dan Bang Leo Augustino.

Sahabat-sahabat tercinta yang selalu mendukungku yaitu Adni Ayularastiwi,

Feckti Ardila, Haliana Ghaida Sanjaya, Karyanti, Nadya Oktami, Nissa

Xi



Maulita, Nur Soraya, Rini Rahmadianti, Suci Saraswati dan sahabat sekaligus
abang terbaikku Muhammad Rezky Meilandro Akbar.

13. Sahabat seperjuangan di PGSD 2012 semoga kekeluargaan kita akan terus
terjalin.

14. Teman-teman KKN dan PPL di desa Purawiwitan.

15. Ibu Peti Marhida yang sudah sangat baik menjadi guru pamongku saat PPL
serta mama Risa Desniati yang telah memberikan motivasi.

16. Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini.

Semoga dengan bantuan dan dukungan yang diberikan mendapat balasan pahala

dari Allah SWT dan semoga skripsi ini bermanfaat. Aamiin.

Bandar Lampung, Maret 2016

Penulis,

Nayank Ragilia

xii



DAFTAR ISI

Halaman

ABSTRAK e i

HALAMAN JUDUL ..ot nne s iii

LEMBAR PERSETUJIUAN ..ot iv

LEMBAR PENGESAHAN ...t %

SURAT PERNYATAAN ..ottt sttt Vi

RIWAYAT HIDUP ...t vii

PERSEMBAHAN ..ottt viii

IMOTTO e bbbttt sb e bbb et IX

SANWACANA ettt sreesaeene e reene e X

DAFTAR IST ot Xiii

DAFTAR TABEL ..ottt XVi

DAFTAR GAMBAR ...ttt XVii

DAFTAR LAMPIRAN .ot Xviii
|  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ... 1

B. Identifikasi Masalah ...........cccccooiiiiiiiie e 5

C. Pembatasan Masalah ..........ccccooveviiiiniieice e 6

D. Rumusan Masalah ..........cccoceiieiienece e 6

E. Tujuan Penelitian .......ccooiiiiiiiie e 6

F. Manfaat Penelitian ..o 7

1. SeCAra TEOMTIS .vviivieiieeiiee ittt 7

2. SECAra PraktiS ......ccciviiiiiiiie it 7

G. Ruang Lingkup Penelitian .........cccooviiiiiiiiieee e, 8

1. Ruang LingKup HMU ..o 8

2. Ruang Lingkup Subjek ..., 8

3. Ruang LingKup OBJEK .....c.covieiiiiiiieeee e 8

4. Ruang LingKup Tempat .........ccccceevieiiieiie e 8

5. Ruang Lingkup WaKtu .......cccccciiiiiiieieccc e 9

Xiii



TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Lingkungan Akademis di Sekolah ............cccccoovveieiiennnn, 10
B. Prestasi Belajar .........ccccceveiiiiiiic e 12
1. Pengertian Belajar .........ccccocvevviiieieeie e 12

2. TEON BEIAJAr ...ccvveviieiicieee et 13

3. Pengertian Prestasi Belajar ..........ccccccovvevviiieieeiesie e, 18

4. Pendidikan Kewarganegaraan .............ccocueveeerienreneneneseseseeeenns 20

a. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan............ccccevevevvereennenn. 20

b. Hakikat Pendidikan Kewarganegaraan ..........c.ccccoeeevieeinenenn 21

c. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan...........cccceeererereneeneenen. 21

C. Kerangka PiKir .......cccooviiiiieiic e 22
D. Hipotesis Penelitian ..........ccccooviveiiiiiiie e 23

METODE PENELITIAN

AL JeniS Penelitian ......oooiiiiiiiiiee e 25
B. Populasi dan Sampel ... 25
1. Populasi PENEHTIAN ......cccviiiiiiicc e 25
2. Sampel Penelitian ... 26
C. Variabel Penelitian .......ccoovvieiieicieseese e 27
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel ..............cccccocoeiienenn, 28
E. Metode Pengumpulan Data ............cccccveveiieieeie e 29
1. Metode DOKUMENLAST ..ccvverieieiiieiie e 29
2. Metode ANQKEL .....oovveiecc e 30
F. Uji Persyaratan INStrUmMEeN .........cccoooeiieiieiieseee e 30
1. Uji Validitas ANgGKEL ....ooooiiiiiieeee e 30
2. Uji Reliabilitas ANgKEet .......ccooiiiiiiiiiiece e, 31
G. Teknik ANaliSis Data ........ccccerieieiieiiee e 32
H. Pengujian HIPOESIS ......coooiiiiiiieiiieiiseseee e 34

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian ..........cccccooeeiiiiiiiii e, 35
1. Sejarah Berdirinya Sekolah ...........cccoooiiiiiiiec e 35

2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah .........cccccooviiiiiiic 36

A VIS it 36

o TR 1Y, 11 I 36

C. Tujuan Sekolah ..., 36

3. Situasi dan Kondisi Sekolah .........cccocevviiiiiiiicieee e, 37

a. ldentitas Sekolah ........ccceeiiiiii e, 37

D. Keadaan SISWa ........cccccvieiiiiiiiiie e 38

C. Keadaan GUIU .....ccoceieiiii ettt 39

Xiv



d. Sarana dan PraSarana ...............e.eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeneeneennnennns 39

B. Hasil Uji Persyaratan INStrumen ..........cccooeieiiiiiencneneeeeeeeee 40
1. Uji Validitas ANGKEL ....c.ooieiieieceeeee e 41
2. Uji Reliabilitas ANgKEt ........coooiiiiiiiiiieeee 41
C. Deskripsi Data Penelitian ............cccocevieiiiieiiece e 42
1. Data Lingkungan Akademis di Sekolah ..........cccccovveiiiiicinennene. 43
2. Data Prestasi Belajar Pendidikan Kewarganegaraan ................... 44
D. Hasil Analisis Data Penelitian ...........c.ccoovvviiieniiencseseceeseen 47
E. Hasil Uji Hipotesis Penelitian ............cccooviiiiiiiiieeee 50
F. Pembahasan Hasil Penelitian .............ccoociiininiiiini e, 51

V KESIMPULAN DAN SARAN

ALKESIMPUIAN .o 53
B. SAraN ..o 53

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

XV



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1.1. Nilai UTS Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan...................... 3
3.1. Perhitungan Jumlah POPUIASI..........cccccoveiieiiiieiec e 26
3.2. Perhitungan Jumlah Sampel ... 27
3.3Interpretasi Koefisien KOrelasi ... 33
4.1. Jumlah siswa SD Negeri 1 Kalibalau Kencana .............ccccoceevviicivenenne. 38
4.2. Jumlah guru SD Negeri 1 Kalibalau Kencana...............ccccovevviiieivenenne. 39
4.3. Sarana dan Prasarana SD Negeri 1 Kalibalau Kencana...............cc....... 40
4.4. Hasil Uji Validitas ANGKEL........ccoiiiiiiiiiiieieece e 41
4.5. Hasil Uji Reliabilitas ANQKEL..........ccoveiiiiiiicece e 42
4.6. Distribusi Frekuensi Lingkungan Akademis di Sekolah........................ 43
4.7. Distribusi Frekuensi Kualitatif Lingkungan Akademis di Sekolah........ 44
4.8. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Pendidikan Kewarganegaraan..... 45
4.9. Distribusi Frekuensi Kualitatif Prestasi Belajar ............c.ccocoovvviiinennnn, 46
4.10. Korelasi Variabel X dengan Variabel Y ..........cccooevviiiiieie e 47

XVi



Gambar
2.1. Arah Kerangka Pikir

DAFTAR GAMBAR

Halaman
............................................................................... 23

XVil



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Surat Rekomendasi Pengajuan Judul ...........ccccceoiiiiiieiicieieececien, 58
2. Surat Penunjuk Pembimbing | ... 59
3. Surat Penunjuk Pembimbing 1 ..., 60
4. Surat Penunjuk Pembahas ..........ccoiiiiiiiniiincee e, 61
5. Surat Kesediaan Pembimbing | ........ccccooeviiiiiie i 62
6. Surat Kesediaan Pembimbing Il ........cccooeviiiiiieiicccee e 63
7. Surat Kesediaan PeEmbahas .........ccccovviieniiie i 64
8. Surat Izin Penelitian Pendahuluan .........ccccccoovvieiiiieneneee e 65
9. Surat 1Zin PENElItian .......ccoveieiieiiiece e 66
10. Surat Balasan Izin Penelitian Pendahuluan ............ccccocooiiininiiinnn 67
11. Surat Balasan 1zin Penelitian ..........ccccccooviiiiiiiiiiieiec e 68
12. Kisi-kisi Angket Penelitian ...t 69
13. AngKet Penelitian...........cccooiiiiiniiice s 70
14. Hasil Uji Validitas Angket Lingkugan Akademis di Sekolah .............. 72
15. Hasil Uji Reliabilitas Angket Lingkugan Akademis di Sekolah .......... 73
16. Analisis Item untuk Angket Lingkungan Akademis di Sekolah .......... 74
17. Nilai UTS Pendidikan Kewarganegaraan kelas Il A ............coovveenn. 76
18. Nilai UTS Pendidikan Kewarganegaraan kelas Il B ............cccccceei 77
19. Nilai UTS Pendidikan Kewarganegaraan kelas Il C ............cccccoeei 78
20. Daftar nilai UTS Pendidikan Kewarganegaraan kelas Il .................... 79
21. Tabel R Product Moment untuk Validitas Angket ........ccccocvvevevvenenne. 81
22. Tabel R Korelasi Nilai-nilai Product Moment ...........cccoooviiiiniiinene 82
23. Tabel T untuk Uji HIPOLESIS ...veviveeiiiiiiiieeiesie e 83
24. FOt0-FOt0 PENElItIAN ....ocveiiiiieiece s 84



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan dalam kehidupan manusia yang
memberikan bekal untuk menjalani kehidupan dan untuk menyiapkan
kehidupan mendatang yang lebih baik. Untuk mewujudkan itu semua maka
pendidikan seharusnya mempersiapkan bekal yang baik dalam mengolah akal
pikiran manusia melalui proses pembelajaran. Proses pembelajaran
merupakan suatu kegiatan melaksanakan Kkurikulum suatu lembaga
pendidikan, agar dapat memengaruhi siswa mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan. Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan siswa
menuju pada perubahan-perubahan tingkah laku baik intelektual, moral
maupun sosial agar dapat hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial

(Sudjana dan Rivai, 2010: 1).

Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Proses
pendidikan tak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri.
Pembangunan diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya
manusia yang berkualitas dan pembangunan sektor ekonomi, yang satu

dengan lainnya saling berkaitan dan berlangsung dengan berbarengan.



Berbicara tentang proses pendidikan sudah tentu tak dapat dipisahkan dengan
semua upaya yang harus dilakukan untuk mengembangkan sumber daya
manusia yang berkualitas, sedangkan manusia yang berkualitas itu, dilihat
dari segi pendidikan, telah terkandung secara jelas dalam tujuan pendidikan

nasional (Hamalik, 2008: 1).

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
menyatakan pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
dengan aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual agama, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Pendidikan ialah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala

lingkungan dan sepanjang hidup (Depdiknas, 2003: 1-2).

Berdasarkan beberapa pendapat tentang pendidikan di atas, penulis
menyimpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu proses atau aktivitas yang

diarahkan pada perubahan yang diinginkan dalam tingkah laku manusia.

Upaya peningkatan mutu pendidikan, khususnya pendidikan di sekolah, tidak
terlepas dari masalah prestasi belajar yang baik dan maksimal, untuk itu
diperlukan usaha yang sungguh-sungguh dari siswa dan guru. Guru berperan
penting dalam keberhasilan proses belajar dan pembelajaran serta prestasi
belajar siswa di sekolah. Siswa belajar berbagai bentuk kecakapan dan
pengetahuan yang belum diketahui sebelumnya. Dari hasil proses belajar ini

selanjutnya dapat dilihat tanda-tanda atau hasil yang telah dicapai selama



mengikuti kegiatan belajar dan pembelajaran di sekolah. Tanda-tanda atau
hasil belajar yang dicapai ini terlihat dengan adanya prestasi yang baik dalam

kegiatan belajar dan pembelajaran.

Kenyataannya tidak setiap siswa mendapat prestasi belajar yang baik dan
sesuai dengan harapan selama mengikuti kegiatan belajar. Terkadang siswa
mengalami kesulitan dalam belajar sehingga menyebabkan rendahnya prestasi
belajar. Hal itu dapat disebabkan oleh faktor internal yang berasal dari dalam
diri siswa seperti kesehatan, sikap, dan bakat, maupun faktor eksternal yang
berasal dari luar diri siswa seperti lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Beberapa faktor tersebut dapat memengaruhi prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, dimana mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan sangat melekat dalam kehidupan

sehari-hari siswa.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan di SD Negeri
1 Kalibalau Kencana Bandar Lampung diketahui prestasi belajar Pendidikan
Kewarganegaraan siswa seperti pada tabel 1.1.

Tabel 1.1 Nilai Ujian Tengah Semester Ganjil Mata Pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Kelas 111 SD Negeri 1
Kalibalau Kencana Bandar Lampung Tahun Pelajaran

2015/2016
Nilai
Kelas <70 >70 Jumlah
1A 27 7 34
1B 29 6 35
I C 34 1 35
Siswa 90 14 104
Presentasi 86,54 % 13,46 % 100%

Sumber : Daftar Nilai Guru Kelas I11 di SD Negeri 1 Kalibalau Kencana




Berdasarkan tabel 1.1., diketahui bahwa prestasi belajar pada mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas Il di SD Negeri 1 Kalibalau
Kencana masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa yang
memperoleh nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), dimana KKM
di SD Negeri 1 Kalibalau Kencana adalah 70 hanya sebanyak 14 siswa
dengan presentasi 13,46 %, sedangkan jumlah siswa yang memperoleh nilai
dibawah KKM sebanyak 90 siswa dengan presentasi 86,54 %. Hal ini
didukung oleh pendapat Djamarah (2000: 18) bahwa apabila bahan yang
diajarkan kurang dari 65 % dikuasai siswa, maka presentasi keberhasilan

siswa pada mata pelajaran tersebut masih tergolong rendah.

Menurut Slameto (2003: 54-72) rendahnya prestasi belajar siswa disebabkan
oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belajar siswa
adalah:

1. Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri siswa. Faktor

internal ini dibagi menjadi tiga faktor, yaitu :

a. Faktor jasmaniah,
Seperti : kesehatan dan cacat tubuh

b. Faktor fsikologis,
Seperti : intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan
kesiapan.

c. Faktor kelelahan.

2. Faktor eksternal adalah faktor yang datang dari luar diri siswa. Faktor

eksternal ini juga dibagi menjadi 3 faktor, yaitu :

a. Faktor keluarga,
Seperti :cara orang tua mendidik, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan.

b. Faktor sekolah,
Seperti : metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa,
relasi siswa dengan siswa, alat peraga, tugas rumah, keadaan gedung,
waktu belajar dan disiplin.

c. Faktor masyarakat
Seperti : teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat, kegiatan
siswa dalam masyarakat, dan media massa.



Berdasarkan pendapat di atas, salah satu faktor eksternal yang memengaruhi
prestasi belajar adalah faktor sekolah. Faktor sekolah atau lingkungan sekolah
yang meliputi lingkungan fisik sekolah, lingkungan sosial dan lingkungan
akademis di sekolah yang dapat mendukung proses pembelajaran yang
nyaman akan memicu siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Karena
salah satu tugas penting sekolah adalah menyiapkan siswa agar dapat
mencapai perkembangannya secara optimal. Seorang siswa dikatakan dapat
mencapai perkembangannya secara optimal apabila siswa dapat memperoleh
pendidikan dan prestasi belajar sesuai dengan bakat, kemampuan dan minat

yang dimilikinya.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti ingin
mengkaji tentang “Hubungan lingkungan akademis di sekolah dengan
prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas 111 SD Negeri

1 Kalibalau Kencana Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah yang

diambil oleh penulis adalah sebagai berikut:

1. Prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas 111 SD Negeri 1
Kalibalau Kencana Bandar Lampung masih di bawah KKM yang telah di
tentukan sekolah yaitu 70.

2. Lingkungan akademis di sekolah yang kurang mendukung dalam proses

pembelajaran di SD Negeri 1 Kalibalau Kencana Bandar Lampung.



3. Pembelajaran di dalam kelas masih berpusat pada guru.

4. Metode ceramah yang paling sering digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran menyebabkan siswa kurang aktif.

5. Kurangnya sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran di

SD Negeri 1 Kalibalau Kencana Bandar Lampung.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penelitian
ini akan dibatasi pada masalah hubungan lingkungan akademis di sekolah
dengan prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas 11l SD

Negeri 1 Kalibalau Kencana Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
“Apakah ada hubungan antara lingkungan akademis di sekolah dengan
prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas 111 SD Negeri 1

Kalibalau Kencana Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016?".

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan lingkungan
akademis di sekolah dengan prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan
siswa kelas Il SD Negeri 1 Kalibalau Kencana Bandar Lampung tahun

pelajaran 2015/2016.



F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis
Secara teori diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan
sumbangan wawasan dan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan
khususnya Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang nantinya setelah menjadi
guru dapat membantu siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya di

sekolah.

2. Secara praktis
a. Bagi siswa
Diharapkan dapat membantu siswa untuk meningkatkan prestasi

belajarnya di sekolah.

b. Bagi guru
Diharapkan dapat menambah informasi bagi guru tentang hubungan
lingkungan akademis di sekolah dengan prestasi belajar siswa sehingga
guru dapat memberikan bantuan dan perhatian kepada siswa yang
prestasi belajarnya rendah di sekolah sehingga prestasi belajarnya

dapat meningkat.

c. Bagi sekolah
Diharapkan dapat bermanfaat sebagai acuan untuk mengoptimalkan

lingkungan akademis di sekolah untuk pembelajaran dalam upaya



meningkatkan mutu pembelajaran di SD Negeri 1 Kalibalau Kencana

Bandar Lampung.

Bagi peneliti lain
Memberikan informasi bagi para peneliti berikutnya yang ingin

melakukan penelitian di bidang pendidikan.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah mencakup hal-hal sebagai berikut.

1.

Ruang lingkup ilmu
Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah mata pelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan.

Ruang lingkup subjek
Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas Il SD
Negeri 1 Kalibalau Kencana Bandar Lampung Tahun Pelajaran

2015/2016.

Ruang lingkup objek
Ruang lingkup objek penelitian ini adalah hubungan lingkungan
akademis di  sekolah dengan prestasi belajar  Pendidikan

Kewarganegaraan.

Ruang lingkup tempat
Ruang lingkup tempat penelitian adalah SD Negeri 1 Kalibalau Kencana

Bandar Lampung.



Ruang lingkup waktu

Ruang lingkup waktu penelitian ini adalah sejak dikeluarkannya surat
izin penelitian pendahuluan bernomor 7026/UN26/3/PL/2015 oleh
Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Lampung Tahun
2015 untuk melakukan penelitian mengenai Hubungan lingkungan
akademis di  sekolah dengan prestasi belajar  Pendidikan
Kewarganegaraan siswa kelas 111 SD Negeri 1 Kalibalau Kencana Bandar

Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016 sampai dengan selesai.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Lingkungan Akademis di Sekolah

Lingkungan tempat peserta didik belajar merupakan salah satu faktor yang
dapat mendukung dalam mencapai prestasi belajar yang maksimal. Menurut
Hasbullah (2012: 46) “Lingkungan sekolah dipahami sebagai lembaga
pendidikan formal, teratur, sistemis, bertingkat dan dengan mengikuti syarat-

syarat yang jelas dan ketat (mulai dari taman kanak-kanak sampai perguruan

tinggi).”

Lingkungan sekolah sebagai unsur yang mensuplai atau menyediakan
sejumlah rangsangan perlu mendapatkan perhatian sungguh-sungguh.
Slameto (2010: 2) menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. Hal ini menunjukkan bahwa penyediaan lingkungan
sekolah baik fisik, sosial maupun akademis hendaknya mendapat prioritas.
Hamalik (2011: 49) menjelaskan bahwa sekolah dalam mempersiapkan
sekolah yang baik diperlukan program belajar, bahan pelajaran, metode
belajar, pribadi guru, suasana kelas, kelompok siswa dan lingkungan luar

sekolah.
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Suprijanto (2007: 6) berpendapat sekolah adalah lingkungan pendidikan yang
mengembangkan dan meneruskan pendidikan anak menjadi warga negara
yang cerdas, terampil dan bertingkah laku baik. Sekolah sebagai tempat
belajar bagi seorang siswa dan teman-temannya untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan dari gurunya dimana pelaksanaan kegiatan belajar dilaksanakan
secara formal. Selanjutnya, Suprijanto (2007: 44) mengatakan salah satu
prinsip motivasi belajar adalah terdapat lingkungan yang kondusif baik
lingkungan fisik, sosial, akademis maupun psikologis yang dapat
menumbuhkan dan mengembangkan motif untuk belajar dengan baik dan
produktif sehingga lingkungan sekolah berpengaruh positif dan signifikan

terhadap motivasi belajar.

Definisi lain menyebutkan bahwa sekolah adalah suatu lembaga yang
memberikan pelajaran kepada murid-muridnya (Ahmadi, 2004: 109). Sekolah
dapat mengembangkan dan meningkatkan pola pikir anak karena di sekolah

mereka belajar bermacam-macam ilmu pengetahuan.

Sekolah yang baik memiliki lingkungan fisik yang memadai seperti sarana
dan prasarana, sumber-sumber belajar yang memadai. Disamping itu harus
didukung lingkungan sosial yang baik pula seperti keharmonisan hubungan
guru dengan guru, guru dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta
didik. Selain lingkungan fisik dan sosial, ada juga lingkungan akademis di

sekolah yang akan menunjang prestasi belajar siswa.

Menurut Sukmadinata (2004: 164), lingkungan sekolah meliputi:
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a. Lingkungan fisik sekolah seperti sarana dan prasarana belajar, sumber-
sumber belajar,dan media belajar.

b. Lingkungan sosial menyangkut hubungan siswa dengan teman-temanya,
guru-gurunya, dan staf sekolah yang lain.

c. Lingkungan akademis yaitu suasana sekolah dan pelaksanaan kegiatan

belajar mengajar.

Menurut Slameto (2013: 64) “Faktor-faktor lingkungan akademis di sekolah
yang memengaruhi belajar siswa adalah suasana sekolah, kegiatan pembelajaran
di sekolah, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa dan fasilitas

sekolah.”

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa
lingkungan akademis di sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa melalui suasana sekolah dan berbagai
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang berlangsung guna mengembangkan
potensi siswa, baik yang menyangkut aspek moral, spiritual, intelektual,

emosional, maupun sosial.

B. Prestasi Belajar

1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses dari perkembangan hidup manusia. Dengan
belajar, manusia melakkan perubahan-perubahan kualitatif individu
sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup

tidak lain adalah hasil dari belajar. Kita pun hidup menurut hidup dan



13

bekerja menurut apa yang telah kita pelajari. Belajar itu bukan sekedar
pengalaman. Belajar adalah suatu proses, dan bukan suatu hasil. Karena
itu, belajar berlangsung secara aktif dan integratif dengan menggunakan
berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan. (Ahmadi, 2004

127)

Slameto (2013: 2) menyatakan bahwa “belajar ialah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.” Sedangkan menurut Hamalik
(2008: 28) belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan dan perubahan dalam
diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara tingkah laku yang baru

sebagai hasil dari pengalaman.

Berdasarkan beberapa pengertian belajar diatas, penulis menyimpulkan
bahwa belajar merupakan proses perubahan pada diri individu secara
sadar untuk berupaya memahami pelajaran dan mendapatkan pengetahuan
baru, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya.

2. Teori Belajar

a) Teori Belajar Behaviorisme

Menurut teori behaviorisme, belajar adalah perubahan tingkah laku

sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Dengan
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kata lain, belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam
hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai
hasil interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah
belajar sesuatu jika ia dapat menunjukkan perubahan tingkah lakunya.

Budiningsih (2005: 21)

Teori behaviorisme dengan model hubungan stimulus-responnya,
mendudukkan orang yang belajar sebagai individu yang pasif. Respon
atau perilaku tertentu dengan menggunakan metode pelatihan atau
pembiasaan semata. Munculnya perilaku akan semakin kuat bila

diberikan penguatan dan akan menghilang bila dikenai hukuman.

Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan
perubahan perilakunya. Menurut Sukarjo dan Ukim (2012: 34) teori ini
dalam belajar yang penting adalah input yang berupa stimulus dan output
yang berupa respon. Stimulus adalah apa saja yang diberikan guru
kepada siswa, sedangkan respon berupa reaksi atau tanggapan siswa
terhadap stimulus yang diberikan oleh guru tersebut. Proses yang terjadi
antara stimulus dan respon tidak penting untuk diperhatikan karena tidak
dapat diamati dan tidak dapat diukur. Yang dapat diamati adalah stimulus
dan respon, oleh karena itu apa yang diberikan oleh guru (stimulus) dan
apa yang diterima oleh siswa (respon) harus dapat diamati dan diukur.
Teori ini mengutamakan pengukuran, sebab pengukuran merupakan
suatu hal penting untuk melihat terjadi atau tidaknya perubahan tingkah

laku tersebut.



15

Faktor lain yang dianggap penting oleh aliran behaviorisme adalah faktor
penguatan (reinforcement). Bila penguatan ditambahkan (positive
reinforcement) maka respon akan semakin kuat. Begitu pula bila respon
dikurangi/dihilangkan (negative reinforcement) maka respon juga

semakin kuat.

b) Teori Belajar Humanisme

Menurut Udin (2007) aplikasi teori humanisme lebih menunjuk
kebebasan individu memahami materi pembelajaran untuk memperoleh
informasi baru dengan cara belajarnya sendiri selama proses
pembelajaran. Dalam teori ini peserta didik berperan sebagai subjek
didik. Peran guru dalam pembelajaran humanistik adalah menjadi
fasilitator bagi para siswa sedangkan guru memberikan motivasi,
kesadaran mengenai makna belajar dalam kehidupan siswa. Guru
memfasilitasi pengalaman belajar kepada siswa dan mendampingi siswa

untuk memperoleh tujuan pembelajaran.

Di dalam teori humanisme menurut Carl Rogers, proses belajar dapat
terjadi karena adanya orang yang belajar karena ingin mengetahui
dunianya kemudian individu memilih sesuatu untuk dipelajari,
mengusahakan proses belajar dengan caranya sendiri, dan menilainya

sendiri tentang apakah proses belajarnya telah berhasil.
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Menurut Roger, peranan guru dalam kegiatan belajar siswa menurut

pandangan teori humanisme adalah sebagai fasilitator yang berperan aktif

dalam:

1) Membantu menciptakan iklim kelas yang kondusif agar siswa
bersikap positif terhadap belajar,

2) Membantu siswa untuk memperjelas tujuan belajarnya dan
memberikan kebebasan kepada siswa untuk belajar,

3) Membantu siswa untuk memanfaatkan dorongan dan cita-cita mereka
sebagai kekuatan pendorong belajar,

4) Menyediakan berbagai sumber belajar kepada siswa, dan

5) Menerima pertanyaan dan pendapat, serta perasaan dari berbagai

siswa sebagaimana adanya.

Berdasarkan kedua teori belajar di atas, penulis menyimpulkan bahwa
teori belajar yang digunakan dalam proses belajar mengajar adalah teori
belajar Behaviorisme dan teori belajar Humanisme. Karena di dalam
kedua teori tersebut ada hubungannya dengan proses belajar mengajar.
Teori belajar Behaviorisme adalah proses perubahan tingkah laku sebagai
akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Dengan kata lain
belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal
kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai
hasil interaksi antara stimulus dan respon. Jadi seseorang dianggap telah
belajar sesuatu jika ia dapat menunjukan perubahan tingkah lakunya.
Menurut teori behavioristik, apa yang terjadi diantara stimulus dan

respon dianggap tidak penting diperhatikan karena tidak dapat diamati
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dan diukur. Maka dari itu, apa saja yang diberikan oleh guru (Stimulus)
dan apa saja yang dihasilkan siswa (Respon), semuanya harus dapat
diamati dan diukur. Teori ini mengutamakan pengukuran, sebab
pengukuran merupakan suatu hal yang terpenting untuk melihat tidaknya
perubahan tingkah laku tersebut. Faktor lain yang dianggap penting
dalam aliran Behavioristik yaitu faktor penguatan, jadi apa saja yang
dapat memperkuat timbulnya respon. Bila penguatan ditambahkan maka
respon akan semakin kuat. Begitu juga bila penguatan dikurangi

responpun akan tetap dikuatkan.

Sedangkan teori belajar Humanisme adalah teori yang memberi
kebebasan individu memahami materi pembelajaran untuk memperoleh
informasi baru dengan cara belajarnya sendiri selama proses
pembelajaran. Dengan adanya teori belajar Humanisme seseorang peserta
didik mempunyai motivasi dalam belajar atau melakukan sesuatu yang
ingin dicapainya dengan baik. Pembelajaran berdasarkan teori
humanistik ini cocok untuk diterapkan. Keberhasilan aplikasi ini adalah
siswa merasa senang bergairah, berinisiatif dalam belajar dan terjadi
perubahan pola pikir, perilaku dan sikap atas kemauan sendiri. Siswa
diharapkan menjadi manusia yang bebas, berani, tidak terikat oleh
pendapat orang lain dan mengatur pribadinya sendiri secara
bertanggungjawab tanpa mengurangi hak-hak orang lain atau melanggar

aturan, norma, disiplin atau etika yang berlaku.
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3. Pengertian Prestasi Belajar

Pencapaian tujuan pengajaran dapat dilihat dari prestasi yang dicapai
siswa. Pengertian secara umum prestasi merupakan hasil dari apa yang
telah diusahakan. Pengertian prestasi belajar menurut Hamalik (2004: 48)
yaitu prestasi belajar adalah perubahan tingkah laku yang diharapkan pada
siswa setelah dilakukan proses belajar mengajar. Menurut Surya (2004:
75) prestasi belajar adalah hasil belajar atau perubahan tingkah laku yang
menyangkut ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap setelah melalui
proses tertentu, sebagai hasil pengalaman individu dalam berinteraksi
dengan lingkungannya. Sedangkan menurut Ahmadi (2004: 21) bahwa
prestasi belajar adalah hasil yang dicapai dan perwujudan prestasi dapat

dilihat dengan nilai yang diperoleh dari setelah mengikuti tes.

Dalam proses pembelajaran untuk mengetahui prestasi belajar sebagai
tolak ukur prestasi belajar yang dicapai peserta didik diperlukan evaluasi
belajar. “Melalui evaluasi, dapat diketahui kemajuan-kemajuan belajar
yang dialami oleh anak, dapat ditetapkan keputusan penting mengenai apa
yang diperoleh dan diketahui anak, serta dapat merencanakan apa yang
seharusnya dilakukan pada tahap berikutnya”. (Ahmadi dan Supriyono,

2004: 198).

Djamarah dan Zain (2010: 106) mengungkapkan bahwa untuk mengukur
dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar dapat dilakukan melalui tes

prestasi belajar. Lebih lanjut dinyatakan oleh Djamarah dan Zain (2010:
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106-107) bahwa berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya tes prestasi

belajar dapat digolongkan ke dalam jenis penilaian sebagai berikut:

1)

2)

3)

Tes Formatif

Penilaian ini dilakukan untuk mengukur satu atau beberapa pokok
bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang
daya serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini
dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar
bahan/pokok bahasan dalam waktu tertentu juga dimanfaatkan guru

untuk mengetahui keberhasilan proses belajar mengajar.

Tes Subsumatif

Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran/sejumlah pokok bahasan
tertentu yang telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah
untuk memperoleh gambaran daya serap siswa terhadap sejumlah
pokok bahasan yang telah diajarkan, untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses

belajar mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan nilai raport.

Tes Sumatif

Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap bahan
pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester atau
dua tahun pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat atau

taraf keberhasilan dalam suatu periode belajar tertentu.
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Tes ini meliputi uijian tengah semester, ujian akhir semester, tes
kenaikan kelas, ujian akhir sekolah dan ujian akhir nasional. Hasil dari
tes ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat atau

sebagai ukuran mutu sekolah.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka penulis menyimpulkan
bahwa prestasi belajar adalah penguasaan ilmu pengetahuan atau
keterampilan yang lazim ditunjukkan dalam angka atau huruf yang
diberikan seorang guru kepada siswa setelah siswa melaksanakan usaha

belajar.

4. Pendidikan Kewarganegaraan

a. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan

Pasal 39 No. 20 Tahun 2003 menegaskan bahwa Pendidikan
Kewarganegaraan merupakan usaha untuk membekali peserta didik
dengan pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan
antara warga negara dengan negara serta pendidikan pendahuluan bela
negara agar menjadi warga negara yang dapat diandalkan oleh bangsa
dan negara. Hal senada dikemukakan pula oleh Soemantri (2001: 299)
bahwa mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah program
pendidikan yang berintikan demokrasi politik yang diperluas dengan
sumber-sumber pengetahuan lainnya, pengaruh-pengaruh positif dari
pendidikan sekolah, masyarakat dan orang tua, yang semuanya itu

diprogres guna melatih para siswa untuk berfikir kritis, analitis, bersikap
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dan bertindak demokratis dalam mempersiapkan hidup demokratis yang

berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

Hakikat Pendidikan Kewarganegaraan

Menurut Soemantri (2001: 300) hakikat Pendidikan Kewarganegaraan

adalah sebagai berikut:

a. Program pendidikan berdasarkan nilai-nilai pancasila sebagai wahana
untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang
berakar pada budaya bangsa yang diharapkan menjadi jati diri yang
diwujudkan dalam bentuk perilaku dalam kehidupan sehari hari.

b. Mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang
beragam dari segi agama, sosial, budaya, bahasa, usia, dan suku
bangsa untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil dan

berkarakter yang dilandasi pancasila dan UUD 1945.

Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan

Tujuan umum pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah mendidik
warga negara agar menjadi warga negara yang baik, yang dapat
dilukiskan dengan ‘“warga negara yang patriotik, toleran, setia terhadap

bangsa dan negara, beragama, demokratis.” (Soemantri, 2001: 278)

Jadi, tujuan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah untuk
membentuk warga negara yang cerdas, terampil dan berkarakter yang

setia kepada bangsa dan negara Indonesia dengan merefleksikan dirinya
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dalam kebiasaan berfikir dan bertindak sesuai dengan amanat Pancasila

dan UUD RI 1945.

Penulis memilih pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dalam
penelitian ini karena Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata
pelajaran yan penting untuk membentuk karakter, rasa cinta tanah air dan
bela negara dalam diri siswa. Jadi, jika siswa dapat mengerti dan
memahami pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan baik
maka siswa dapat mengaplikasikannya ke dalam kehidupan sehari-hari

mereka secara baik pula.

C. Kerangka Pikir

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting (Sugiyono, 2011: 91). Sedangkan menurut para ahli
yang lain kerangka pikir adalah bagian dari teori yang menjelaskan tentang
alasan atau argumen bagi rumusan hipotesis, akan menggambarkan alur
pemikiran peneliti dan memberikan penjelasan kepada orang lain, tentang
hipotesis yang diajukan (Arikunto, 2001: 99). Pada bagian ini akan dijelaskan
hubungan antara lingkungan akademis di sekolah dengan prestasi belajar

siswa.

Lingkungan akademis di sekolah merupakan faktor lingkungan sekolah yang
berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar siswa. Hal ini sesuai dengan

pendapat Slameto (2013: 54) yang menjelaskan bahwa:
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Prestasi belajar yang baik dipengaruhi oleh banyak faktor, yang secara
garis besar terdiri dari faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam siswa, misalnya
disiplin belajar, kondisi fisiologis (keadaan fisik dari siswa), kondisi
psikologis (kecerdasan, bakat, minat, motivasi). Sedangkan faktor
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar siswa, misal faktor
lingkungan (keluarga, sekolah dan masyarakat) alat instrument
(kurikulum, metode pembelajaran, sarana dan prasarana belajar serta
guru/pengajar).

Siswa senantiasa berhadapan dengan lingkungan akademis di sekolah sebagai
seorang siswa. Suasana kelas, cara guru mengajar serta sarana dan prasarana

sekolah kemungkinan dapat memengaruhi prestasi belajar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Gambar 2.1 Arah kerangka pikir hubungan lingkungan akademis di

sekolah dengan prestasi belajar Pendidikan
Kewarganegaraan
Lingkungan Akademis Prestasi Belajar
di Sekolah Pendidikan
> Kewarganegaraan
(X) )

Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu dugaan yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul
(Arikunto, 2006: 71). Sedangkan menurut para ahli yang lain hipotesis

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Di
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mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat

pertanyaan (Sugiyono, 2011: 96).

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan di
atas, maka hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

Ada hubungan antara lingkungan akademis di sekolah dengan prestasi belajar
Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas 111 SD Negeri 1 Kalibalau Kencana

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian menurut Sugiyono (2011: 14) adalah sebagai berikut:
1. Penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan memperoleh data yang
berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan.

2. Penelitian kualitatif adalah data yang berbentuk kata, skema dan gambar.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kuantitatif. Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode korelasional yang bertujuan untuk menemukan ada
tidaknya hubungan antara variabel dan apabila ada hubungan, seberapa
eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan itu. (Arikunto,

2006: 270)

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah individu yang memiliki sifat yang sama walaupun
presentase kesamaan itu sedikit, atau dengan kata lain seluruh individu

yang akan dijadikan sebagai obyek penelitian (Arikunto, 2006: 30).
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Sedangkan menurut Sugiyono (2011: 117). populasi adalah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya .Sehingga populasi penelitian ini adalah semua
siswa kelas Il yang berada di SD Negeri 1 Kalibalau Kencana Bandar
Lampung tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 104 siswa yang
terdiri dari 3 kelas yaitu kelas 111 A berjumlah 34 siswa, 111 B berjumlah 35
siswa, dan I11 C berjumlah 35 siswa.

Tabel 3.1 Jumlah siswa kelas 111 di SD Negeri 1 Kalibalau Kencana
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016

No Kelas I?_anyak S'S\ga Jumlah
1 I A 15 19 34
2 111 B 16 19 35
3 I c 16 19 35
Jumlah 104

Sumber: Guru kelas 111 A, 111 B dan 111 C SD Negeri 1 Kalibalau Kencana

. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2011: 118). Sedangkan menurut para ahli
yang lain berpendapat bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti dan apabila subyeknya kurang dari 100, maka lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya menurut Sugiyono (2014: 128) penemuan jumlah sampel yang

diambil dalam penelitian ini berdasarkan penentuan jumlah sampel dari
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populasi tertentu yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael yaitu di

ambil 50% dari populasi.

Berdasarkan keterangan diatas, maka sampel dalam penelitian ini
mengambil 50% dari seluruh jumlah populasi yaitu 50/100 x 104 = 52,
Jadi, jumlah responden sebanyak 52 siswa kelas 111 SD Negeri 1 Kalibalau

Kencana.

Adapun teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah random sampling. Menurut Sugiyono, (2012: 120). “Random
sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan cara mengambil sampel
secara acak sesuai dengan tujuan penelitian”.

Tabel 3.2 Rincian pengelompokan siswa kelas 111 di SD Negeri 1
Kalibalau Kencana Bandar lampung Tahun Pelajaran

2015/2016
Kelas Il Penghitungan
A 34:100x50=17
B 35:100x50=175=17
C 35:100x50=17,5=18
Jumlah 52 siswa

Sumber: Penulis

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2011: 61). Penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel bebas adalah objek atau gejala-gejala dalam penelitian yang bebas
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dan tidak tergantung dengan hal-hal lain, dilambangkan dengan (X) dan
variabel terikat adalah objek atau gejala-gejala yang keberadaannya
tergantung atau terikat dengan hal-hal lain yang memengaruhinya,
dilambangkan dengan (). berdasarkan judul penelitian, maka terdapat dua
variabel yaitu :

1. Variabel bebas (X) : Lingkungan Akademis di Sekolah

2. Variabel terikat (YY) : Prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan

D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Variabel (X) Lingkungan Akademis di Sekolah

a. Definisi Konseptual

Lingkungan akademis di sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa melalui suasana sekolah dan
berbagai pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang berlangsung guna
mengembangkan potensi siswa, baik yang menyangkut aspek moral,

spiritual, intelektual, emosional, maupun sosial.

b. Definisi Operasional

Skala lingkungan akademis di sekolah berdasarkan aspek lingkungan
sekolah adalah:

1) Suasana sekolah,

2) Kegiatan pembelajaran di sekolah,
3) Relasi guru dengan siswa,

4) Relasi siswa dengan siswa,

5) Fasilitas sekolah.
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2. Variabel (Y) Prestasi Belajar

a. Definisi Konseptual

Prestasi belajar adalah penguasaan ilmu pengetahuan atau keterampilan
yang lazim ditunjukkan dalam angka atau huruf yang diberikan seorang
guru kepada siswa setelah siswa melaksanakan usaha belajar.

b. Definisi Operasional

Prestasi belajar dalam penelitian ini adalah nilai yang diperoleh dari
ujian tengah semester ganjil pada mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan siswa kelas Il SD Negeri 1 Kalibalau Kencana

Tahun Pelajaran 2015/2016.

E. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa

metode pengumpulan data, antara lain :

1. Metode Dokumentasi

Menurut Arikunto (2006: 231) dokumentasi yaitu mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data prestasi belajar

Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas I1I, jumlah siswa serta sejarah
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atau gambaran umum tentang SD Negeri 1 Kalibalau Kencana Bandar

Lampung.

2. Metode Angket

Menurut Sugiyono (2014: 193) angket merupakan pengumpulan data
dengan cara menggunakan angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang
relevan dengan tujuan penelitian. Tujuan dari metode ini adalah untuk
memperoleh informasi dari siswa tentang lingkungan akademis di sekolah.
Angket dibuat dengan model Likert yang mempunyai empat kemungkinan
jawaban, ini dimaksud untuk menghindari kecenderungan responden
bersikap ragu-ragu dan tidak mempunyai jawaban yang jelas. Penyusunan
angket lingkungan akademis di sekolah mengacu kepada aspek-aspek
lingkungan akademis di sekolah yang terdiri dari 15 item soal angket

seperti dalam lampiran.

F. Uji Persyaratan Instrumen

Untuk mendapatkan data yang lengkap, maka alat instrumen harus memenubhi
persyaratan yang baik. Instrumen yang baik dalam suatu penelitian harus

memenuhi dua syarat, yaitu validitas dan reliabilitas.

1. Uji Validitas Angket

Menurut Arikunto validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan

tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah
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instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak
diukur dan dapat mengungkapkan data dari variabel untuk mengukur

tingkat validitas angket yang yang diteliti secara tepat.

Untuk mengukur validitas angket menggunakan rumus korelasi product

moment dengan rumus:

- NEXY—(2X).(TY)
XY JINEXZ—(EX)FNTY2—(3Y)Z}

Keterangan:

Fxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N : Jumlah sampel

X : Skor butir soal

Y : Skor total

Sugiyono (2014: 241)

Dengan kriteria pengujian apabila rhitng > ravel dengan & =0,05 maka alat

ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rmiwng < r'aber maka

alat ukur tersebut adalah tidak valid.

. Uji Reliabilitas Angket

Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur sejauh mana alat ukur yang
digunakan dapat dipercaya. Uji reliabilitas pada penelitian ini
menggunakan teknik uji alpha cronbach. Teknik ini dapat digunakan
untuk menentukan apakah suatu instrumen penelitian reliabel atau tidak.

Berikut adalah rumus uji reliabilitas:

= ) {1' Zﬂ
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Keterangan:

rii = Reliabilitas instrumen
Y o’ = Skor tiap-tiap item

n = Banyaknya butir soal
o? = Varians total

Arikunto (2010: 239)

Kriteria uji reliabilitas dengan rumus alpha adalah apabila rhitung > rtavel,
maka alat ukur tersebut reliabel dan juga sebaliknya, jika rhitung < rtabel
maka alat ukur tidak reliabel. Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria
penafsiran mengenai indeks ry; sebagai berikut :

1. Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi

2. Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : tinggi

3. Antara 0,400 sampai dengan 0,599 : cukup

4. Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : kurang

5. Antara 0,000 sampai dengan 0,100 : sangat rendah
Sugiyono (2014: 242)

G. Teknik Analisis Data

Analisis data atau pengolahan data merupakan suatu langkah penting dalam
suatu penelitian. Dalam suatu penelitian seorang peneliti dapat menggunakan
dua jenis analisis, yaitu analisis statistik dan analisis non statistik. Pada
dasarnya statistik mempunyai dua pengertian yang luas dan yang sempit.
Dalam pengertian yang luas statistik merupakan cara-cara ilmiah yang
dipersiapkan untuk mengumpulkan, mengajukan, dan menganalisis data yang
berwujud angka. Sedangkan dalam pengertian yang sempit statistik
merupakan cara yang digunakan untuk menunjukkan semua kenyataan yang

berwujud angka. Data yang dinilai adalah data variabel bebas: Lingkungan



33

Akademis di Sekolah (X), serta variabel terikat: Prestasi Belajar Pendidikan

Kewarganegaraan ().

Untuk menganalisis data atau menguji hipotesis yang diajukan dalam
penelitian, penulis menggunakan rumus statistik yaitu korelasi product
moment dikarenakan data-data yang dikumpulkan adalah data kuantitatif,
yang didapat dari angket dan nilai ujian tengah semester ganjil, dengan

rumus:

- NYXY—(X).(3Y)
o JINSXZ—(EX)2){NYY2-(3Y)2)

Keterangan:
ry = Koefesien korelasi
N  =Jumlah sampel

X =Skor variabel X

Y = Skor variabel Y

> X = Jumlah skor variabel X

> Y = Jumlah skor variabel Y

Y'X? = Jumlah kuadrat skor variabel X
Y'Y? = Jumlah kuadrat skor variabel Y
Arikunto (2010: 317)

Adapun interpretasi koefisien korelasinya sebagai berikut:

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,000 - 0,199 Sangat Rendah

0,200 — 0,399 Rendah

0,400 — 0,599 Sedang

0,600 - 0,799 Kuat

0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Sugiyono (2014:242)
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H. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hipotesis yang telah dikemukakan, maka bentuk pengujian
hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Ha: Ada hubungan antara lingkungan akademis di sekolah dengan prestasi
belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas Il SD Negeri 1
Kalibalau Kencana Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016.

Ho: Tidak ada hubungan antara lingkungan akademis di sekolah dengan

prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas 111 SD Negeri 1

Kalibalau Kencana Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016.

Pengujian selanjutnya yaitu uji hipotesis yang berfungsi untuk mencari makna
hubungan antara variabel X terhadap Y, maka hasil korelasi tersebut diuji

dengan rumus :

t _
hitung = 1;/\/_15 >
-r

\V]

Keterangan:

r = Nilai Koefisien Korelasi

n = Jumlah Sampel

Dengan kriteria pengujian Jika thiwng > tanel, Maka Ho ditolak dan H, diterima

dan jika thiung < traner Ho diterima dan H, ditolak, dimana dk = n-2 dengan

mengambil taraf uji signifikansi 5%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa ada hubungan
antara lingkungan akademis di sekolah dengan prestasi belajar Pendidikan
Kewarganegaraan siswa kelas 111 SD Negeri 1 Kalibalau Kencana Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016. Hal ini diketahui dari hasil teknik
analisis data yang menunjukkan nilai koefisien korelasi antara variabel X dan
variabel Y adalah sebesar 0,324 yang berarti ada hubungan yang rendah, serta
hasil tp;¢yng lebih besar dari ¢4, atau 2,559 > 2,008, sehingga Ho ditolak
dan H, yang menunjukkan ada hubungan antara lingkungan akademis di
sekolah dengan prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas 11l
SD Negeri 1 Kalibalau Kencana Bandar Lampung Tahun Pelajaran

2015/2016 diterima.

B. Saran

1. Bagi guru diharapkan dapat menambah informasi bagi guru tentang
hubungan lingkungan akademis di sekolah dengan prestasi belajar siswa

sehingga guru dapat memberikan bantuan dan perhatian kepada siswa
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yang prestasi belajarnya rendah di sekolah sehingga prestasi belajarnya

dapat meningkat.

. Bagi sekolah diharapkan dapat bermanfaat sebagai acuan untuk
mengoptimalkan lingkungan akademis di sekolah untuk pembelajaran

dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah.

. Bagi peneliti lain atau berikutnya yang akan melakukan penelitian
dibidang ini, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran,
informasi dan masukan tentang hubungan lingkungan akademis di sekolah

dengan prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa.
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